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MOTTO

“PRESTASI = USAHA X IKHTIAR”

JISN asa g e elall laall  Jaad) Lo dlais¥) dadle ¢
Artinya:”Salah satu tanda memperkuat penataan hati
atau memperkokoh hati adalah mengurangi rasa
pengharapan ketika dihadapkan dengan suatu yang
hilang” (Ibnu *Ataillah al-Sakandari)'

“Tuhan menciptakan dua Pasangan setia
yang tidak bisa dipisahkan hingga batas

akhir usia; al-Qur’an dan Hadis”

(Kak Muhammad Autad an-Nasser, M. Hum)

" al-Hikmatu al-Awwal Lihat Tbu ‘Ataillah, a/-Hikam, (Kairo: Jami’ Huquq al-Thabai,
1988 M), hlm. 46.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun
1987 dan No. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. i Alif dilar;igsrll(gkan tidak dilambangkan
2. <’ Ba’ B Be
3. < Ta’ T Te
4 & Sa’ $ es titik di atas
5. d Jim J Je
6 d Ha’ h ha titik di bawah
7. C Kha’ Kh ka dan ha
8. S Dal D De
9. 3 Zal Z zet titk di atas
10. ) Ra’ R Er
1. ) Zai Z Zet
13. o Sin S Es
14. 82 Syin Sy es dan ye

vii



15. o Sad S es titik di bawah
16. o° Dad d de titik di bawah
17. b Ta’ t te titik di bawah
18. b Za’ vA zet titik di bawah
19. C ’Ain U koma terbalik (di atas)
20. ¢ Gain G Ge

21. 3 Fa’ F Ef

22. é Qaf Q Qi

23. g Kaf K Ka

24, J Lam L El

25. 3 Mim M Em

26. o Nun N En

27. 9 Waw W We

28. ¢ Ha’ H Ha

29. s Hamzah LA Apostrof

30. S Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap (Syaddah)
Syaddah atau tasydid dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: 393 ditulis al-Munawwir

viii



C. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk huruf 7a’ Marbutah ada dua macam, yaitu:

1. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammah, transliterasinya ditulis 7°

Contoh: donighl) ditulis ni’matullah

Skalialsy ditulis zakat al-fitri

2. Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

ditulis H
Contoh: dn ditulis hibah
4y 5 ditulis Jizyah
D. Vokal

Vokal bahasa Arab terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah:

a. Fathahdilambangkan dengan A

contoh: &, ditulis daraba

b. Kasrah dilambangkan dengan /

contoh: g ditulis fahima

c. Dammah dilambangkan dengan U

contoh: S ditulis kutiba



2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

a. Fathah+ Yamati ditulis A7

Contoh: ‘..eg»\g,f ditulis aidrhim

b. Fathah+ Waumati ditulis Au
Contoh: &y ditulis taurat
3. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan

huruf, transliterasinya adalah:

a. Fathah+ Alifditulis 4 (dengan garis di atas)
Contoh: aJlal> ditulis Jahiliyyah

b. Fathah+ Alif magsur ditulis 4 (dengan garis di atas)
Contoh:  grww ditulis yas'a

c. Kasrah+ Yamati ditulis / (dengan garis di atas)

Contoh: J# ditulis majid

d. Dammah+ Waumati ditulis U (dengan garis di atas)

Contoh: 23, ditulis furiid

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan

huruf alif dan lam ( J!). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah.



a. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis Al-

Contoh: O, ditulis al-Qur’an

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam

Contoh: Qi) ditulis as-Sunnah

F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau 7 atau usesuai dengan fharakat hamzah

di awal kata tersebut.

Contoh: s\l ditulis al-Ma’
J«,{ )tﬁ ditulis Ta’wil
Jﬁi ditulis Amr
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KATA PENGANTAR

Alhamdu lillahi rabb al-‘alamin, teriring rasa syukur pada Allah yang
Maha Mengetahui, yang telah memberikan sebagian kecil ilmu-Nya kepada
hamba. Tidak ada daya dan upaya kecuali atas izin dan pertolongan Allah yang
Maha Tinggi dan Maha Agung, sehingga dapat menggerakkan penulis untuk
membaca sebagian dari apa yang Tuhan suratkan dalam kitab-Nya dan yang
Tuhan tuturkan pada kekasih-Nya sebagai respon terhadap berbagai problematika
kehidupan. Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rafmat dan
hididyah-Nya, semoga kita selalu dalam limpahan iman dan keindahan bertawakal
kepada-Nya. Shalawat dan salimsemoga senantiasa tercurahkan pada Rasulullah
SAW,seorang Nabi yang menjadi panutan setiap makhluk, yang memiliki potensi
intelektual, spiritual, emosional, dan selalu mengajarkan umatnya untuk berpikir

positif dan progresif.

Pada dasarnya, penelitian ini disusun guna memenuhi persyaratan untuk
memperoleh gelar sarjana Theologi Islam pada Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Namun di
sisi lain, semoga tulisan ini menjadi langkah awal bagi penulis untuk memperoleh
mentalitas keilmuan baru dalam wawasan ad-dirasah al-iskimiyyah.Dalam
penelitian ini, tema yang penulis angkat adalah Penggunaan Hadis untuk
Menafsirkan Ayat-ayat al-Qur’an (Telaah Kitab a/-Halal wa al-Haram {7 al-Islam

karya Yusuf al-Qaradawi).
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ABSTRAK

Al-Qur’an dan hadis, keduanya tidak dapat dipisahkan dalam kajian
ajaran Islam. Tujuan utama mengetahui ayat-ayat al-Qur’an dan hadis salah
satunya adalah penentuan hukum dalam Islam yang dibahas dalam kajian fikih.
Pembahasan dalam fikih sendiri harus menggunakan kolaborasi pemahaman
antara al-Qur’an dan hadis disamping juga pendapat ulama-ulama terdahulu yang
lebih mumpuni dalam hal figih. Dalam kitab a/-Halal wa al-Haram fi al-Islam
karya Yusuf al-Qaradawi, merupakan kitab fikih yang dalam penjelasannya
menggunakan penentuan hukum dasar ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan
dengan menggunakan hadis-hadis dari Nabi. Oleh karena itu, penting bagi
peneliti untuk meneliti kedudukan atau fungsi hadis dalam kitab fikih tersebut
yang dalam pembahasannya dengan cara mengutip aya-ayat al-Qur’an kemudian
dijelaskan dengan menggunakan hadis-hadis yang dapat memperjelas dari
kemujmalan al-Qur’an tersebut sehingga dapat menghasilkan gambaran hukum
Islam.

Rumusan masalah yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah
(1) Bagaimana kedudukan dan fungsi hadis dalam menafsirkan al-Qur’an
menurut Yusuf al-Qaradaw1 dalam kitab a/-Halal wa al-Haram fi al-Islam? (2)
Bagaimana kontribusi dan relevansi pemikiran terhadap kedudukan atau fungsi
hadis dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dalam kitab a/-Halal wa al-Haram
fi al-Islam?. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library research)
dan untuk menjawab dari rumusan masalah tersebut, penulis menggunakan
metode diskriptis-analitis dengan mengumpulkan data-data dari beberapa
literatur yang terkait dengan tema kemudian dapat diambil analisis kesimpulan.
Melalui kajian yang telah dilakukan dapat dihasilkan beberapa poin-poin penting
seperti pertama, kedudukan atau fungsi hadis di dalam kitab a/-Halal wa al-
Haram fi al-Islam adalah sebagai penguat penjelasan dari al-Qur’an dan
memberikan kejelasan yang rinci terhadap kemujmalan ayat-ayat al-Qur’an.
Kedua, dengan adanya hadis-hadis yang digunakan untuk menafsirkan al-Qur’an
dimaksudkan untuk mengetahui hukum secara rinci yang masih tersingkap di
dalam ayat-ayat al-Qur’an. Penafsiran al-Qur’an yang dilakukan oleh Yusuf al-
Qaradawi menggunakan hadis, dapat menghasilkan kesimpulan menjawab
permasalahan fikih yang sesuai denga era sekarang ini dan memberikan solusi
yang komprehensif, seimbang dan memudahkan, sehingga dapat dipahami oleh
banyak orang (khususnya umat Islam dan umumnya untuk semua orang). Hal
tersebut, tidak terlepas dari kajian al-Qur’an dan hadis secara teoritis.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hadis merupakan salah satu rujukan penting yang digunakan oleh
umat Islam setelah al-Qur’an. Keduanya tidak dapat terpisahkan dalam
hazanah Islam. Para ulama yang mengkaji hadis-hadis Nabi Muhammad saw
dari mulai mengetahui sanad hadis dan matan hadis, sehingga dapat diketahui
hadis tersebut memiliki predikat nilai magbul (diterima) yang terdiri dari
hadis shahih, hadis hasan, dan yang mardud (ditolak); seperti hadis daif dan
hadis maudu’.

Tujuan para ulama mengkaji hadis adalah untuk dijadikan suatu
patokan mencapai hAujjah setelah al-Qur’an. Selain itu, para ulama
menggunakan hadis-hadis Nabi untuk menjelasakan dan merinci ayat-ayat al-
Qur’an dan juga membuat hukum baru yang tidak ada penjelasannya di dalam
al-Qur’an.

Dari berbagai hadis yang telah disampaikan oleh Nabi, memiliki
banyak predikat yang berbeda-beda. Karena pada zaman dahulu, Nabi
menyampaikan hadis kepada sahabat melalui cara yang berbeda, dan ketika
para shahabat meriwayatkan hadis, tidak semua hadis mendapatkan predikat
magbul (diterima) dari segi sanad hadis. Penilaian hadis dapat diteliti dari
segi sanad maupun matan, selain itu juga dapat dikaji melalui konteks sosio-

historis sesuai keilmuan di era kontemporer sekarang.



Kedudukan hadis sebagai petunjuk al-Qur’an, maka hadis juga
merupakan perinci secara global, memberi batasan terhadap sesuatu yang
terbuka pada al-kitab dan mengkhususkan sesuatu yang umum.' Mayoritas
ulama menggunakan hadis yang memiliki predikat shahih sebagai petunjuk
untuk dijadikan Aujjah al Islam. Al-Qur’an merupakan yang pertama untuk
mencapai tolok ukur Aujjah, sedangkan hadis memiliki posisi kedua setelah
al-Qur’an. Hal tersebut membuktikan bahwa ketika keduanya bertentangan,
maka poin yang terpenting diambil adalah berdasarkan al-Qur’an. Tetapi,
tidak semua ayat-ayat al-Qur’an dapat dipahami penjelasannya yang
mengandung perintah, larangan, halal dan haram, atau cara-cara untuk
melakukan perintah dari Allah swt. Karena, hadis merupakan sumber hukum
dalam ibadah, muamalah, perorangan, keluarga, masyarakat, negara dan
hubungan negara.’

Paradikma keilmuan hadis sekarang berkembang lebih pesat dari
zaman Nabi sampai dengan era moderen sekarang ini. Hadis di dalam
pembahasan yang berkaitan tentang fikih merupakan bagian yang terpenting,
karena posisi hadis mampu memberikan keterangan yang lebih jelas,
mendapatkan penjelasan hukum-hukum secara detail. Sehingga hasil dari
interaksi dengan hadis, menghasilkan keterangan yang lebih luas,
memberikan maksud dan keterangan dari hukum-hukum dalam Islam. Seperti

halnya tentang penentuan halal dan haram, ketentuan yang harus dipahami

" Yaisuf al-Qaradhawi, Kayfa Nata'amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah (Kairo: Dar al-
Syurug, 2000), hlm. 65.

*Yasuf al-Qaradhawi, Kayfa Nata'amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah, hlm. 66.



dengan benar oleh umat Islam. Karena, ketentuan tersebut menjadikan suatu
jalan kelancaran ibadah kepada Allah swt. Halal merupakan sesuatu yang
dibolehkan oleh Allah, sedangkan yang haram merupakan sesuatu yang wajib
ditinggalkan oleh umat Islam, apabila melakukannya akan mendapat siksa
dari Allah.

Dengan adanya problem hadis di atas, penulis meneliti kajian halal
dan haram dalam kitab a/ Halal wa al Haram fi al Islam karya dari ulama
terkemuka, yaitu Yusuf al-Qaradawi. Pembahasan tentang halal dan haram
masih jarang ditemukan dengan keseluruhan tema pembahasan, tetapi masuk
ke bagian pembahasan sub bab permasalahan dalam ajaran Islam.

Islam yang berkembang sejak zaman Nabi sampai pada zaman
sekarang sudah mengalami perbedaan iklim kehidupan. Sehingga untuk
menyikapi suatu permasalahan yang terjadi pada zaman dahulu dengan zaman
sekarang seharusnya menggunakan kacamata yang berbeda. Jika terjadi
pertentangan di zaman dahulu, umat Islam bisa langsung bertemu dengan
Rasulullah untuk mencari jawaban yang benar, sedangkan sekarang umat
Islam hanya mampu menggali hukum dari hadis-hadis yang telah
disampaikan oleh Rasulullah. Dari hal tersebut sekiranya umat Islam mampu
mengembangkan pemikirannya untuk memahami hadis-hadis sehingga dapat
menjawab polemik di era kontemporer sekarang.

Banyak ulama yang menawarkan pemikirannya untuk menggali suatu
hukum Islam. Tetapi, berkaitan dengan hal ini penulis lebih memilih kajian

tentang halal dan haram melalui pemahaman Yusuf al-Qaradawi. Karena ia



merupakan salah satu tokoh yang lahir di era kontemporer dan juga mampu
menjawab berbagai permasalahan, khususnya dalam pembahasan halal dan
haram.

Yusuf al-Qaradawi merupakan ulama yang mempunyai pemikiran
wasatiyyah, yang tidak terlalu kaku dan memberikan kelonggaran terhadap
hukum-hukum dalam Islam. Tetapi hal tersebut tidak keluar dari pedoman
umat Islam yaitu al-Qur’an dan hadis.

Penelitian tentang al-Qur’an dan hadis tidak hanya berhenti pada
kajian tersebut. Tidak terkungkung dalam lingkaran penelitian yang hanya
membahas keilmuan al-Qur’an dan hadis, tetapi kajian fikih juga mampu
ditarik ke dalam penelitian yang berbasis al-Qur’an dan hadis, karena adanya
hukum fikih tersebut merupakan pengambilan dari al-Qur’an dan hadis. Jadi,
hal itu menjadi salah satu alasan bagi penulis untuk menelitinya.

Tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa dari sekian banyak ulama
yang menuangkan pemikirannya untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
dengan menggunakan hadis, memberikan hasil kesimpulan yang berbeda-
beda. Karena dipengaruhi atas latar belakang kehidupan yang berbeda dan
kemampuan akal seseorang untuk menerangkan keilmuannya.

Pada periode pertengahan dalam keilmuan tafsir berkembang dan
terbagi ke dalam beberapa corak tafsir, salah satu diantaranya adalah corak
fikih. Tafsir fikih merupakan salah satu penafsiran yang menitikberatkan

pada aspek hukum fikih, tidak lepas dari pembicaraan tentang hukum halal-



haram, makruh-sunnah, mubah, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan
ibadah mahdah maupun mu’amalah.”

Hadis merupakan salah satu komponen yang penting dalam tafsir.
Hadis juga memberikan peran dalam usul fikih yang mempunyai kedudukan
sebagai metode untuk menjelaskan al-Qur’an, karena fungsi hadis adalah
sebagai penjelas, penguat, penambah dan pengkhusus dari berbagai hukum
yang terdapat dalam al-Qur’an yang masih global atau masih multitafsir dan
ada juga yang masih mubham atau bermakna samar.*

Penjelasan fungsi hadis terhadap al-Qur’an secara jelas, yaitu:
Pertama, adakalanya al-Sunnah berfungsi sebagai penguat hukum yang sudah
ada di dalam al-Qur’an.’ Kedua, al-Sunnah berfungsi sebagai penafsir (tabyin)
atau pemerinci hal-hal yang disebut secara mujmal (global), memberikan
taqyid (pemberi gayyid) terhadap hal-hal yang terdapat di dalam al-Qur’an
secara mutlak, memberikan takhshish (pemberi hukum secara khusus)
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang ‘Am (umum). Ketiga, al-Sunnah tersebut
menetapkan dan membentuk hukum yang tidak terdapat di dalam al-Qur’an.’

Dari pembahasan mengenai hal tersebut, salah seorangtokoh hadis

kontemporer yang atensi terhadap fikih. Seorang tokoh yang memiliki nama

3 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah TafSir al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2012),
hlm. 117.

*Musthofa Hasan dan Beni Ahmad Saebani, Hukum Pidana Islam (Fikih Jinayah)
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), him. 132.

> Abdul Wahab Khalaf. Zlmu Ushulul Fikih terj. Masdar Helmy (Bandung: Gema Risalah
Press), hlm. 72.

S Abdul Wahab Khalaf. Zlmu Ushulul Fikih terj. Masdar Helmy, hlm. 73.



Yisuf al-Qaradaw1 ini merupakan tokoh yang berasal dari Mesir. Pada usia
lima tahun sudah belajar menulis dan menghafal al-Qur’an, sehingga pada
usia 10 tahun ia telah hafal al-Qur’an 30 juz.’ Ia dikenal sebagai seorang ahli
fikih. Yusuf al-Qaradawi adalah tokoh yang terhindar dari ikatan madzhab,
dibuktikan dengan tidak fanatik terhadap madzhab Hanafi yang menjadi
madzhab resmi dalam pelajaran fikihnya.® Maka dari itu penulis memilih
tokoh Yusuf al-Qaradawt sebagai kajian dalam pembahasan. Mengenai alasan
yang lain, penulis tertarik pada pemikirannya yang wasatiyyah. Dalam arti ia
mempunyai pemikiran yang bertendensi fikih diantaranya, memahami
sunnatullah dan hukum-hukumNya yang tetap dan tidak berubah-ubabh,
memahami masalah prioritas yang berkaitan dengan fikih pertimbangan.’
Prioritas membedakan antara tujuan yang tetap dan cara pelaksanaan yang
berubah. "

Dewasa ini banyak permasalahan syariat muncul seiring dengan
perkembangan zaman yang semakin modern. Menjawab permasalahn
tersebut, ulama fikih harus merujuk pada kitab-kitab fikih yang merupakan
formulasi resmi dari hukum syara’. Tetapi kitab tersebut belum bisa

mewujudkan jawaban permasalahan pada era global sekarang. Hal ini adalah

’Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi. (Yogyakarta: Teras. 2008),

hlm. 41.

¥Ahmad Syafi’in Aslam, “Pemikiran Tafsir Ilmi Ysuf al-Qaradhawi (Telaah atas Kitab

Kaifa Nata’amal ma’a al-Qur’an al-‘Azim)”,Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2014, hlm. 21.

*Yiasuf al-Qaradhawi, Fikih Prioritas terj. Aunur Rafiq Shaleh Tamhid (Jakarta: Rabbani

Press. 1998), him. 307.

""Yiisuf al-Qaradhawi. Fikih Prioritas terj. Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, hlm. 43.



salah satu alasan untuk mendorong para pemikir Muslim untuk menempuh
usaha reaktualisasi hukum yang dapat menghasilkan formulasi fikih yang
baru.''

Yisuf al-Qaradawi memberikan banyak sumbangsih dalam dunia
akademik. Ia memiliki sifat produktif dalam bidang menulis, sehingga banyak
karya-karya buah pemikirannya. Salah satu karyanya dalam bidang fikih yang
berjudul a/-Halal wa al-Haram fi al-Islam. Latar belakang dari penulisan
kitab al-Halal wa al-Haram fi al-Islam merupakan permintaan dari Direktorat
Jendral Urusan Kebudayaan Islam Universitas al-Azhar.'> Menerangkan
halal-haram dalam hukum Islam ini tidak mudah, karena hal ini
beruhubungan langsung dengan ketentuan Allah. Agama Islam menerangkan
tentang ketentuan Allah dalam syari’at fikih, sebagai tanggung jawab umat
Islam yang harus dipenuhi.

Halal-haram penting untuk diketahui oleh seluruh umat Islam, karena
menyangkut dengan ketentuan dalam ibadah mahdah. Apabila tidak
dipelajari, itu semua berimplikasi terhadap keimanan seseorang. Memberikan
pengertian pada umat Islam agar menaruhkan kehati-hatianya terhadap
ketentuan hukum Allah. A/-Halal wa al-Haram fi al-Islam merupakan sebuah
karya yang memiliki pengaruh terhadap perkembangan fikih kontemporer.

Tetapi, disisi kehebatan kitab a/-Halal wa al-Haram fi al-Islam ini, tidak

lepas dari berbagai kritikan dari beberapa orang. Salah satu diantaranya

" Amir Syarifuddin. Ushul Fikih jilid 1 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), him. 32.

2yisuf al-Qaradhawi, Halal dan Haram terj. Abu Sa’id (Jakarta: Robbani Press, 2000),
hlm. 5.



adalah Muhammad Nasiruddin al-Albani dalam karyanya yang berjudul
Ghayatu al-Maram fi Takhrij Ahadits al-Halal wa al-Haram. Karya al-Albani
tersebut berisi tentang kritikan hadis yang digunakan Yusufal-Qaradawi
dalam kitab a/-Halal wa al-Haram fi al-Islim.”’

Ketentuan hukum Allah diperoleh dari al-Qur’an dan hadis, perlu
diketahui bahwa al-Qur’an sudah tentu tidak diragukan validitasnya.
Sedangkan validitas hadis untuk menentukan hukum Allah ada beberapa
kriterianya. Adapun tahapan-tahapan kritik menurut Yasuf al-Qaradawi
yaitu, meneliti ke-shahih-an hadis baik secara matan ataupun sanad,
memahami dari aspek bahasa Arab, konteks hadis serta sebab turunnya hadis,
memastikan tidak adanya pertentangan dengan nash lain yang lebih kuat
kedudukannya.'*

Penulis menitik beratkan pembahasan ini tentang kitab a/-Halal wa
al-Haram fi al-Islam untuk melihat penggunaan hadis untuk menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an, kontribusi dan relevansi pemikiran Yasuf al-Qaradawi.
Terlebih yang menyangkut soal metode yang digunakan oleh Yusuf al-
Qaradawi dalam melakukan penafsiran terhadap ayat suci al-Qur’an melalui
hadis di dalam kitab a/-Halal wa al-Haram fi al-Islam. Selanjutnya, penulis
juga menelusuri pemikiran Yusuf al-Qaradawi dalam pengapliasian status

hadis dalam menetapkan sebuah hukum.

"Muhammad Nasiruddin al-Albani, Ghayatu al-Maram fi Takhriji Ahadits al-Halal wa
al-Haram (Beyrut: al-Maktabah al-Islami, 1980).

“Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah: Ma’alim wa
Dhawabit (USA: al-Ma’had al-‘Alami li al-Fikr al-Islami, 1990), hlm. 33-34. Lihat Suryadi,
Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, him. 197.



B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana aplikasi hadis dalam memahami al-Qur’an menurut Yusuf al-
Qaradawidalam kitab a/-Halal wa al-Haram fi al-Islam?
2. Bagaimana kontribusi dan relevansi pemikiran Yusuf al-Qaradawi

terhadap kedudukan atau fungsi hadis dalam memahami ayat-ayat al-

Qur’an dalam kitab a/-Halal wa al-Haram fi al-Islam?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan berdasarkan tujuan:
1. Untuk mengetahui aplikasi hadis dalam memahami al-Qur’an menurut
Yusuf al-Qaradawidalam Kitab a/-Halal wa al-Haram fi al-Islam.
2. Untuk mengetahuikontribusi dan relevansi pemikiran Yusuf al-Qaradawi
terhadap kedudukan atau fungsi hadis dalam memahami ayat-ayat al-

Qur’an dalam kitab al-Halal wa al-Haram fi al-Islam.

D. Tinjauan Pustaka
Setelah penulis melakukan penelitian dari beberapa literatur, penulis
menemukan beberapa karya yang berhubungan dengan literatur pemikiran
Yisufal-Qaradawi.
Literatur yang berhubungan dengana/-Halal wa al-Haram, yaitu

Muhammad Nashiruddin al-Albani, dalam bukunya berjudul Gayatu/ Maram
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fi Takhriji Ahadisial-Halal wa al-Haram. Kitab tersebut berisi tentang
penelitian al-Albani, terhadap fakhrij hadis-hadis yang ada di dalam kitab a/-
Halal wa al-Haram £ al-Islkim."

Berikutnya yang terkait dengan pemikiran Yusufal-Qaradawiantara
lain adalah M. Syafi’, dalam skripsinya “Pemahaman Yusufal-
Qaradawiterhadap Majaz al-Hadis dalam buku Kaifa Nata’amal ma’a al-
Sunnah al-Nabawiyah Ma’alim Wa Dawabit’, dalam penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui metode pemahaman Yiasufal-Qaradawiterhadap
majaz al-hadis dan implikasinya terhadap pemahaman hadis Nabi.'°

Ahmad Syafi’in Aslam, dalam skripsinya “Pemikiran Tafsir Ilmi
Yusufal-Qaradawi(Telaah atas kitab Kaifa Nata’amal ma’a al-Qur’an al-
Azim)”. Penjelasan skripsinya bertujuan untuk mengetahui tentang tawaran
pemikiran Yisufal-Qaradawiuntuk menengahi perdebatan antara golongan
pro dan kontra tafsir ilmi."”

Dzul Fanny, dalam skripsinya "Metode Pemahaman Hadis dengan
Membedakan antara Sarana dan Sasaran menurut Yisufal-Qaradawi,

penelitiannya terkait pembahasan untuk memahami dan membedakan sarana

"Muhammad Nasiruddin al-Albani, Gayatu al-Maram fi Takhriji Ahadis al-Halal wa al-
Haram, (Beyrut: al-Maktabah al-Islami, 1980).

M. Syafi’, “Pemahaman Yisuf al-Qaradhawi terhadap Majaz al-Hadis dalam buku
Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah Ma’alim wa Dawabit”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

" Ahmad Syafi’in Aslam, “Pemikiran Tafsir [lmi Yasuf al-Qaradhawi (Telaah atas kitab
Kaifa Nata’amal ma’a al-Qur’an al-Azim), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2014.
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dan sasaran serta kontekstualisasi danurgensi dari pemikiran Yisufal-
Qaradawi.'®

Syahrul Syarif, dalam skripsinya “Studi atas Kitab a/-Sunnah Masdar
li al-Ma’rifah wa al-Hadarahkarya Yiusufal-Qaradawi . Penelitian ini
mendiskrepsikan kitab al-Sunnah Masdaran [i al-Ma’rifah, menjelaskan
tentang asumsi-asumsi dasar dan konstruksi pemahaman hadis terhadap kitab
dan implikasi pemikiran al-Qaradawimengenai sunnah sebagai ilmu
pengetahuan dan peradaban.'’

Siti Fatimah, dalam skripsinya “Metode Pemahaman Hadis Nabi
dengan Mempertimbangkan Asbabul Wurud (Studi Komparasi Pemikiran
Yiusufal-Qaradawidan M. Syuhudi Ismail)”. Penelitian ini membahas tentang
komparasi anatara metode Yusufal-Qaradawidan M. Syuhudi Ismail untuk
memahami hadis dengan mempertimbangkan asbabul wurud.”’

Ali Imron, dalam skripsinya “Etika Berinteraksi dengan al-Qur’an
(Studi Komparasi atas Pemikiran Imam Nawawi al-Damasqi dan Yusufal-

Qaradawi)”. Penelitian ini berbeda karena penelitiannya menjelaskan tentang

komparasi atas pemikiran Imam Nawawi al-Damasqi dan Yusufal-

"Dzul Fanny, ‘Metode Pemahaman Hadis dengan Membedakan antara Sarana dan
Sasaran menurut Yasuf al-Qaradhawi ", Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.

Syahrul Syarif, “Studi atas Kitab a/-Sunnah Masdar Ii al-Ma’rifah wa al-Hadarah karya
Yisuf al-Qaradhawi ”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2011.

*Siti Fatimah, “Metode Pemahaman Hadis Nabi dengan Mempertimbangkan Asbabul
Wurud (Studi Komparasi Pemikiran Yiisuf al-Qaradhawi dan M. Syuhudi Ismail)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.
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Qaradawitentang etika berinteraksi dengan al-Qur’an dan relevansi terhadap
pemikiran keduanya untuk studi al-Qur’an kontemporer di Indonesia.”!

Suryadi, dalam disertasi yang sudah dibukukan berjudul Metode
Kontemporer Memahami Hadis Nabi. Buku ini menguraikan metode-metode
pemahaman hadis yang dilakukan Muhammad al-Ghazali dan Yisufal-
Qaradawi, serta menjelaskan perbedaan dan persamaan metode dari kedua
tokoh tersebut.?

Oleh karena itu, penelitian yang akan dilakukan penulis ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh para peneliti diatas, namun penelitian
ini akan lebih difokuskan pada kajian yang bersifat khusus. Penelitian ini
penting untuk mengetahui peran hadis-hadis yang dikutip oleh Yasufal-
Qaradawi, mengetahui kontribusi dan relevansi pemikiran kedudukan atau
fungsi hadis dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an dalam kitab a/-Halal wa

al-Haram fi al-Islam.

E. Metode Penelitian
Penulisan karya ilmiah dipastikan dengan menggunakan metodologi,
mempunyai tujuan untuk menghasilkan tulisan yang sistematik. Maka dari

itu penulis menggunakan metode sebagai berikut:

*'Ali Imron, ‘Etika Berinteraksi dengan al-Qur’an (Studi Komparasi atas Pemikiran
Imam Nawawi al-Damasqi dan Yusuf al-Qaradhawi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.

2Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, (Yogyakarta: Teras. 2008).
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Jenis Penelitian

Merupakan jenis penelitian pustaka (/ibrary research), yaitu penelitian
yang obyek utamanya ialah buku-buku dan literatur-literatur lainnya yang
berkaitan dengan penelitian ini.

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data
sekunder. Adapun sumber data primer adalah karya Yasufal-Qaradawi,
yaitu kitab a/-Halal wa al-Haram fi al-Islkim. Sedangkan sumber data
yang sekunder yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
buku-buku yang terkait atau ada hubungannya dengan penelitian yang
mengenai pemikiran Yusufal-Qaradawi, serta data-data lain yang
mempunyai kaitan dengan pembahasan penelitian ini. Seperti contoh
buku dari Suryadi yang berjudul Metode Kontemporer Memahami Hadis
Nabi. Karya M. Syafi’ berjudul “ Pemahaman Yusuf al-Qaradawi
terhadap Majaz al-Hadisdalam Buku Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-
Nabawiyyah Ma’alim wa Dawabit”, skripsi dari Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga. Karya Dzul
Fanny berjudul “Metode Pemahaman Hadis dengan Membedakan antara
Sarana dan Sasaran Menurut Yusuf al-Qaradawi’, skripsi dari Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga.
Teknik Pengumpulan Data

Mengingat jenis penelitian ini menggunakan metode Library Research,

maka teknik yang digunan adalah pengumpulan data dengan menggali
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data dari bahan-bahan pustaka yang memiliki pembahasan tema yang
sama dengan objek kajian.
4. Analisis Data

Setelah berbagai data yang telah terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan analisis data. Penelitian akan menggunakan analisis
deskriptif. Mendiskripsikan dari data-data yang telah terkumpul,
kemudian dideskripsikan secara komprehensif sesuai data yang telah
diteliti, berkaitan dengan penafsiran Yusufal-Qaradawitentang hadis yang
ada di dalam kitab al-Halal wa al-Haram fi al-Islim. Sehingga dapat
diklasifikasikan peran atau fungsi hadis sebagai 7a’kid atau taqgrir, tabyin
dan tasyri terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Dan juga mengetahui kontribusi
dan relevansi pemikiran kedudukan atau fungsi hadis dalam memahami
ayat-ayat al-Qur’an dalam kitab dalam kitab a/-Halal wa al-Haram fi al-

Islam.

F. Sistematika Pembahasan
Secara umum, penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Bab pertama
terdiri dari latar belakang dan rumusan masalah yang akan dikaji, metode
penelitian yang dimaksudkan sebagai alat yang digunakan dalam melakukan
penelitian agar dapat menghasilkan suatu penelitian yang akurat.
Selanjutnya, uraian tentang telaah pustaka yang dimaksudkan untuk melihat
kajian-kajian yang telah ada sebelumnya, sekaligus menampakkan orisinalitas

penelitian penulis yang membedakan dengan penelitian yang sudah ada
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sebelumnya. Kemudian sistematika pembahasan dimaksudkan untuk melihat
rasionalisasi dan korelasi keseluruhan bab.

Bab kedua, berisi tentang kriteria penggunaan hadis untuk memahami
al Qur’an, kriteria hadis sebagai penafsiran al Qur’an, kedudukan dan fungsi
hadis secara umum

Bab ketiga, berisi tentang biografi Yiisufal-Qaradawtyaitu, siapa dan
bagaimana profil beliau dan mencantumkan karya-karya dari hasil tulisannya.
Serta menjelaskan gambaran atas kitab a/-Halal wa al-Harmam fi al-Islam,
tentang latar belakang, sistematika dan metodologi penulisan kitab tersebut.

Bab keempat, berisi tentang kedudukan hadis terhadap ayat-ayat al
Qur’an menurut Yusuf al-Qaradawi.Hadis sebagai Aujjah menurut Yusuf al-
Qaradawi, pemaparan aplikasi hadis dalam memahami al Qur’an menurut
Yusuf al-Qaradawi dalam kitab a/ Halal wa al Haram fi al Islam, kontribusi
dan relevansi pemikiran Yusufal-Qaradawiterhadap kedudukan atau fungsi
hadis dalam kitab a/ Halal wa al Haram fi al Islam.

Bab kelima, merupakan penutup dari pembahasan yang berisi tentang
kesimpulan dan jawaban atas pertanyaan yang diajukan dalam rumusan

masalah, serta saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan mengenai penelitian Penggunaan Hadis untuk
memahami Ayat-ayat al-Qur’an (Telaah dalam Kitab a/-Halaal wa al-Haram
11 al-Islam karya Yusuf al-Qaradawi) di atas dapat disimpulkan bahwa:

Pertama, kedudukan hadis menurut Yusuf al-Qaradawi merupakan
salah satu jalan untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an secara praktik atau
untuk menerapkan ajaran Islam secara faktual dan ideal. Keberadaan hadis
yang terdapat dalam kitab a/-Halal wa al-Haram fi al-Islam karya Yusuf al-
Qaradawi merupakan upaya untuk memberikan pemahaman terhadap
kemujmalan ayat-ayat al-Qur’an, sebagai penjelas (fabyin) kandungan ayat,
serta memberikan fafsir hukum-hukum yang masih tersingkap dalam al-
Qur’an. Proses pemaparan hadis-hadis dalam kitab tersebut yaitu, dari hadis-
hadis yang setema dikumpulkan dalam bab yang akan dijelaskan yang
kemudian dibagi pada beberapa sub bab lainnya yang masih diwilayah bab
yang dibahas, sehingga keberadaan hadis-hadis tersebut menjadi tafsir,
tabyin, taqrir atau taqyid. Menurut penulis bahwa Yusuf al-Qaradawi tidak
mengaplikasikan hadis sebagai tasyri’ dan nasakh terhadap ayat-ayat al-
Qur’an dalam kitab a/-Halal wa al-Haram fi al-Islam. Karena di dalam
menjelaskan suatu hukum Yusuf al-Qaradawi berlandasan dengan hujjah

ayat-ayat al-Qur’an, jadi ayat-ayat al-Qur’an memiliki kedudukan tertinggi
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dari hadis, sehingga dalam kitab al-Halal wa al-Haram fi al-Islam ia tidak
melakukan nasakh terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Sedangkan hadis sebagai
Tasyri’ di dalam kitab al-Halal wa al-Haram fi al-Islam penulis belum
menemukan, karena didalam kitab tersebut tidak ada pembahasan yang
terkait permasalahan yang menjadikan hadis sebagai 7asyri’ terhadap ayat
al-Qur’an.

Kedua, pemaparan hadis-hadis dalam kitab a/-Halal wa al-Haram fi
al-Islam tidak menyebutkan sanad secara menyeluruh, tetapi hanya
menyebutkan awal sanad dan akhir sanad. Sedangkan penyebutan mengenai
matan hadis di dalam kitab tersebut tidak secara menyeluruh sesuai dengan
matan yang asli. Yusuf al-Qaradawi dalam menjelaskan, melibatkan beberapa
hadis yang daif, tetapi ia memberikan keterangan hadis daif" tersebut
diletakkan pada foot note. Hadis daif sebagai penguat pada hadis yang
berkedudukan sebagai penjelas terhadap ayat al-Qur’an.

Kontribusi Yusuf al-Qaradawi mengenai perluasan pemahaman ilmu
hadis dalam kitab a/-Halal wa al-Haram fi al-Islam adalah ia menggunakan
tiga karakteristik yaitu manhaj Syumuli, manhaj mutawazin, dan manhaj
muyassar, sehingga hadis dipahami sebagai penjelas dan untuk memahami
hadis harus memahami konteksnya. Memahami hadis sebagai penjelas dan
melihat konteks ketika memahami hadis, maka mathumnya konteks sekarang
juga harus dilibatkan, hal itu untuk menunjukkan bahwa al-Qur’an shalihun Ii
kuli zaman wa makan. Selain itu, Yusuf al-Qaradawi tidak menghukumi

sesuatu permasalahan langsung dengan haram dan halal, tetapi ia melihat
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sesuatu permasalahan diluar teks (tidak leterlek, bersifat kaku) dengan

melihat kondisi pada zaman.

. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang Penggunaan Hadis Nabi dalam
Memahami Ayat-ayat al-Qur’an (Telaah dalam Kitab a/-Halal wa al-Haram fi
al-Islam karya Yusuf al-Qaradawi) terdapat saran-saran yang penulis
kemukakan pada peneliti-peneliti selanjutnya, diantaranya adalah:

Pertama, penelitian ini merupaan penelitian kajian pustaka yang
penulis ambil literatur yang bersangkutan tentang pemikiran Yusuf al-
Qaradawi. Dari banyaknya literatur, perlunya dikaji ulang oleh para peneliti-
peneliti selanjutnya, untuk mencapai pemahaman yang benar. Pemahaman
mengenai kajian hadis menurut pemahaman Yusuf al-Qaradawi yang perlu
adanya bukti penelitian tentang sanad-sanad dari hadis yang digunakannya.
Karena hadis yang diambil oleh Yusuf al-Qaradawi pada sanad hanya
mengikuti ulama terdahulu dan ia juga menggunakan kajian hadis yang
dilihat matannya yang tidak bertentangan dengan al-Qur’an.

Kedua, pengkajian tentang pemahaman hadis yang mendapatkan
porsi sebagai penjelas dan memperkuat dari kandungan ayat-ayat al-Qur’an,
maka perlu mendapatkan atensi yang lebih untuk mendapatkan perluasan
hazanah keilmuan sekarang. Khususnya, dalam pencapaian hukum bidang
fikih. Karena, ketika umat Islam paham dengan ketentuan hukum, dapat

memperbaiki tingkah laku dan lebih takwa terhadap perintah atau larangan
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dari Allah swt. agar dapat memberikan jawaban yang luas dan tidak bersifat

kaku dalam menjalankan syari’at ajaran dari Islam.
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